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PADA DESAIN COVER BUKU GURITA CIKEAS DENGAN
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Prinsip — prinsip Estetika dalam
Desain

- Kesatuan

- Keseimbangan
- Irama

- Proporsi

- Aksentuasi

- Kesederhanaan
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Kesatuan

Kesatuan terlihat dari bentuk
typografi sebagai pesan (verbal)
dan gurita , pada rancangan
terdapat 3 gurita dan gurita yang
besar terlihat dominan dengan
simbol yang merepresentasikan
kekuasaan. Pada
rancangan ini juga terdapat
explorisasi visual yang
membentuk kesatuan antara
typografi dan objek yaitu tangan
gurita dan Cikeas yang
membentuk huruf S pada akhir
kalimat Cikeas. Kesatuan warna
terlihat dari perpaduan warna
merah dan putih yang berarti
Indonesia serta warna — warna
untuk memberikan kesan .
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Keseimbangan

Desain ini menggunakan
keseimbangan informal. Masing-
masing objek  digambarkan
dalam posisi yang tidak terpaku
pada satu jarak yang sama
dengan objek lainnya sehinga
membuat desain terlihat hidup,
lincah dan memiliki dinamika
yang menggambarkan suatu
“cengkraman kekuasaan”.
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Irama

Irama yang digunakan dalam
desain ini adalah irama silih,
yaitu membuat typograpi dan
objek menjadi lebih hidup dan
bergerak. Typografi pada
rancangan dibuat dengan
ukuran  kecil, besar dan
mengecil kembali, dengan
tujuan untuk memberikan kesan
yang mendramatisir.
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Proporsi

Proporsi yang diterapkan dalam
desain ini ideal antara unsur yang
satu dengan unsur yang lainnya,
seperti bidang/ objek dengan
bidang yang lainnya (typograpi) ,
warna (merah dan putih) serta
ruang.
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Aksentuasi yang diterapkan dalam
desain ini adalah aksentuasi arah,
terlihat dari penempatan typograpi di
tengah desain serta gurita — gurita di
bawah typograpi yang merupakan
visualisasi dari teks “Gurita Cikeas”

Gurita merupakan ilustrasi yang
merepresentasikan cengkraman
kekuasaan .




Kesimpulan : rancangan cover
buku ini menerapkan prinsip
semantik pada perancangannya
yaitu mengutamakan filosofi dan
makna dari objek yang
digambarkan. Filosofinya yakni
Cengkraman kekuasaan.
Rancangan ini terinspirasi dari
isu adanya aliran dana Bank
Century ke keluarga dan orang —
orang terdekat SBY, terkait
kampanye partai Demokrat tahun
2009 silam.
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